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ABSTRACT 

The aim of this study was to determine the effect of estrus synchronization using 

progesterone for old heifers and cows of breeder in Sukoharjo District. The research 

materials were 12 old heifers and 38 cows. The materials of research were synchronized 

used progesterone hormone on vagina sponge. The hormone progesterone was placing in 

the vagina and pulled out the sponge on day 18. All estrus heifers and cows were 

inseminated used frozen semen. The parameter of the research was number of estrus and 

pregnant. The data obtained were analyzed used Chi-square and statistics of descriptive. 

The results of the study showed 10 (91.67%) old heifers and 25 (65.79%) cows were estrus. 

The gestation rate for old heifers and cows showed 4 (44.44 %) and 13 (68.42%), 

respectively. The chi-square analysis showed highly significant different (P<0.01) for the 

number estrus between heifers and cows. In other hand, significantly different (P<0.05) 

were showed for chi-square analysis of pregnancy between heifers and cows. The 

conclusion The Conclusion, that the success of estrus old heifers not in line with the success 

of pregnant. Cows are estrus, became pregnant more than old heifers.  

Keywords : synchronization estrus, Progesterone, gestation, old heifer, cows.  

 

 

PENDAHULUAN 

Sapi potong merupakan salah satu 

komodite potensial peternakan yang sangat 

bermanfaat sebagai sumber kehidupan 

rayat Indonesia termasuk di Jawa Tengah. 

Program swasembada daging sapi dan 

kerbau (PSDSK) oleh pemerintah 

Indonesia yang belum tercapai pada tahun 

2010, di undur menjadi tahun 2014. 

Apakah tahun 2014 ini PSDSK di 

Indonesia betul-betul dapat tercapai. 

Tercapai atau belum, produksi daging sapi 

rakyat harus tetap selalu diusahakan 

meningkat, untuk memperbaiki 

kesejahteranan peternak dan memenuhi 

peningkatan permintaan sesuai 

pertumbuhan penduduk. Salah satu upaya 

peningkatan produksi daging sapi dapat  

dilakukan dengan cara memperbaiki 

pelaksanaan inseminasi buatan (IB). 

Pelaksanaan IB lebih efektif dan efisien 

apabila diawali dengan penerapan 

teknologi sinkronisasi atau penyerentakan 

berahi. 

Menurut Sutiyono (1996), 

sinkronisasi berahi sapi merupakan upaya 

manusia untuk membuat sekelompok sapi 

betina serentak birahinya (terjadi berahi 

dalam kurun waktu 1-4 hari). Sinkronisasi 

berahi secara garis besar dibagi menjadi 
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dua macam yaitu mempercepat dan 

menghambat terjadinya berahi dari berari 

alami. Mempercepat terjadinya berahi 

yang sering disebut gertak berahi yaitu 

dengan cara menghilangkan korpus luteum 

(kelenjar perhasil hormon progesteron) 

dengan tujuan mempercepat dihasilkan 

follicle stimulating hormone (FSH). 

Follicle stimulating hormone berperan 

merangsang pertumbuhan follicle de Graff 

dalam proses pendewasaan sel telur. 

Fisiologi gertak berahi yaitu 

menghilangkan hormon progesteron dalam 

tubuh sapi supaya dihasilkan   FSH dan 

luteinizing  hormone (LH) dari 

adenohypofisa, sehingga pertumbuhan dan 

pematangan sel telur dapat terjadi. Bahan 

yang digunakan dalam gertak berahi 

adalah prostagladin F2α (PGF2α). 

Prostaglandin F2α berfungsi untuk 

menghilangkan korpus luteum. 

Penggunaan PGF2α dalam sinkronisasi 

berahi apabila tidak teliti, dapat 

menyebabkan keguguran, oleh sebab itu 

sapi yang akan dilakukan program gertak 

berahi harus betul-betul sapi yang tidak 

bunting. 

Menghambat terjadinya berahi 

adalah menunda terjadinya berahi yang 

akan terjadi pada sebagian dari kelompok 

sapi betina, supaya berahi terjadi bersama-

sama dengan sapi yang berahinya paling 

akhir. Sinkronisasi berahi mengunakan 

pragestagen lebih aman dan mempunyai 

efektifitas tinggi yaitu tidak menyebabkan 

keguguran dan kerberhasilan berahi dapat 

mencapai 100%. Fisiologi sinkronisasi 

berahi tersebut yaitu progestagen 

menghambat keluarnya FSH dan LH dari 

adenohypofisa, sehingga pertumbuhan dan 

pematangan sel telur dihambat. Setelah 

permberian progestagen dihentikan akan 

berjadi berahi pada sapi yang 

disinkronisasi berahi. Bahan yang 

digunakan dalam menghambat keluarnya 

FSH dan LH yaitu preparat-preparat 

progestagen, yang antara lain hormon 

progesteron, Medroxy Progesterone Acetat 

(MPA), Flurogestrol Acetat (FGA). 

Sutiyono et al (1997) menyatakan bahwa 

penyerentakan berahi menggunakan  MPA 

20 mg perekor pada domba ekor tipis local 

Jawa Tenggah, hasilnya 100% domba 

berahi dan rata-rata sel telur yang 

diovulasikan 1,8. Sinkronisasi berahi 

menggunakan controlled internal drug 

release (CIDR) yang mengandung 

progesteron 1,38 g, setelah di IB 

menghasikan perentase berahi 43,00%, 

fertilisasi 26,70% dan kebuntingan 12,20% 

(Chenault, et al., 2003), kebuntingan 

44,4% (Beuchat et al., 2013).  

 

MATERI DAN METODE 

Materi Penelitian  

Penelitian dilaksanan pada tangal 22 

Mei sampai 29 Oktober 2013 di peternakan 

rakyat Kabupaten Sukoharjo. Materi 

penelitian menggunakan dua kelompok 

sapi lokal milik peternak yang ditentukan 

secara purposive sampling. Kelompok 

pertama sapi dara tua sebanyak 12 ekor, 

yaitu sapi yang sudah poel giginya (ganti 

gigi serinya) dan sudah pernah di IB 

minimal 3 kali, tetapi belum pernah 

bunting. Kelompok kedua adalah sapi 

induk sebanyak 38 ekor. Sapi induk adalah 

sapi yang tidak bunting, tetapi sudah 

pernah beranak.  

 

Metode Penelitian 

Perlakuan yang diberikan pada 

semua materi penelitian adalah 

disinkronisasi berahinya menggunakan 

progesteron dengan dosis 50 mg perekor. 

Progesteron ditaruh pada sepon vagina 

berbentuk silinder, berukuran diameter 

5cm. dan panjang 6cm.  Proses 

pelaksanaan sinkronisasi berahi, sepon 

vagina dimasukkan kedalam vagina sapi 

menggunakan aplikator dan dibiarkan 

didalam vagina selama 17 hari. Pada hari 

ke 18 dari pemasangan, sepon vagina 

dikeluarkan dan selanjutnya dilakukan 
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deteksi berahi. Deteksi berahi dilakukan 

tiga kali sehari yaitu pagi jam 08.00-09.00, 

siang hari jam 12.00-13.00 dan sore hari 

jam 16.00-17.00 selama lima hari. Sapi 

yang berahi di IB menggunakan semen 

beku sapi bangsa simmental. Inseminasi 

buatan dilakukan oleh inseminator yang 

berwenang menginseminasi sapi diwilayah 

yang menjadi lokasi penelitian. 

Pemeliharaan dan pakan yang diberikan, 

dilakukan oleh para peternak pemilik sapi 

berupa pakan konvensional daerah 

penelitian.  

Parameter yang diamati dalam 

penelitian yaitu banyak sapi yang berahi 

dan banyak sapi yang bunting pada setiap 

kelompok sapi. Cara menentukan sapi 

berahi dan sapi bunting sebagai berikut : 

a. Sapi dinyatakan berahi ditentukan 

dengan adanya beberapa tanda-tanda 

berahi pada sapi tampak antara lain, 

sering melengoh, vulva agak bengkak, 

memerah dan hangat (A3: Abang Aboh 

Anget), vulva keluar lender yang jernih-

transparan dan uterus tegang 

(rekomendasi dari Inseminator) 

b. Sapi dinyatakan bunting berdasarkan 

hasil deteksi kebuntingan pada empat 

bulan setelah di IB. Deteksi kebuntingan 

ditentukan dengan melihat sapi tidak 

berahi selama empat bulan setelah IB, 

dan diperkuat dengan hasil palpasi 

rectal. Palpasi rectal untuk menentukan 

sapi bunting adalah adanya perubahan 

tekstur uterus lebih tebal, aliran darah 

pada ateri yang menuju uterus 

desirannya lebih keras, servix lebih 

lunak dan pada ovariumnya ada 

perkembangan korpus luteum.   

 

Analisisis data yang digunakan  

Data hasil pengamatan yaitu 

banyaknya sapi yang berahi dan 

banyaknya sapi yang bunting dianalisa 

menggunakan uji Chi Kuadrat dan statistik 

diskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah sapi berahi dan tidak berahi, 

jumlah sapi bunting dan tidak bunting pada 

sapi dara tua dan sapi induk yang 

disinkronisasi berahi menggunakan 

progesteron dan di IB menggunakan semen 

beku sapi bangasa simmental disajikan 

pada Tabel 1.  

 

Tabel l: Jumlah Sapi Berahi dan Bunting Hasil dari Sinkronisasi Berahi dan di 

Inseminasi Buatan  

 

No. 

 

Status Materi 

 

Sampel 

Sinkronisasi Berahi  Kebuntingan Dari 

Yang Berahi 

Berahi Tidak Bunting Tidak 

  ……………………….. ekor ( %) …………………. 

1. Dara tua 12  

(100) 

10 

 (91,67)A 

1  

(8,53) 

 4  

(44,44)b 

5  

(55,56) 

2. Sapi induk 38  

(100) 

25  

(65,79)B 

   6*  

(26,47) 

 13  

(68,42)a 

6  

(31,58) 

Superkrip hurup besar berbeda pada kolom yang sama menunjukkan adanya perbedaan 

sangat nyata (P<0,01). Superkrip hurup kecil berbeda pada kolom yang sama 

menunjukkan adanya perbedaan nyata (P<0,05).  * 4 ekor (10,53%) bunting. 
 

Berahi 

Pada Tabel 1, persentasi berahi pada 

sapi dara tua 91.67% dan pada sapi yang 

pernah beranak atau sapi induk 73,53%. 

Berdasarkan analisis statistik menunjukkan 

bahwa jumlah sapi dara tua yang berahi 

lebih banyak dan berbeda sangat nyata 

(P<0,01) dengan sapi induk. Perbedaan 
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jumlah berahi antara sapi dara tua dengan 

sapi induk karena, pada sapi induk  ada 4 

ekor (14,28%) bunting. Sapi bunting tidak 

akan menunjukkan berahi apabila 

sinkronisasi menggunakan hormon 

progresteron. Menurut Sutiyono, et al 

(1992) ternak bunting, kadar progesteron 

dalam tubuhnya tetap tinggi walaupun 

sepon vagina sudah dicabut. Progesteron 

pada ternak yang bunting dihasilkan oleh 

corpus luteum grafiditatum dan placenta. 

Sapi menunjukkan respon berahi setelah 

sepon vagina dicabut, karena kadar 

progesteron dalam darah turun drastis 

sehingga progesteron tidak mampu 

menghambat produksi FSH yang berfungsi 

merangsang tumbuhnya sel telur, sehingga 

timbul berahi.  

Sapi yang tidak respon terhadap 

sinkronisasi (tidak berahi) selain karena 

sapi bunting, dapat disebabkan karena sapi 

kekuangan nutrisi dan kemunduran 

reproduksi. Kegagalan berahi dinyatakan 

Dolang and Lonergan, (2003) karena 

kekurangan nutrisi berat, sehingga 

berakibat terjadi gangguan pada edokrin 

dan follikuler. Menurut Gebrekidan et 

al.,(2009) kemuduran ovarium induk sapi 

akibat melahirkan mencapi 31,50%. 

Kemuduran ovarium tersebut sangat 

potensial penyebab kegagalan terjadinya 

berahi pada sapi yang disinkronisasi.  

Sapi dara tua yang respon terhadap 

sinkronisasi berahi  sangat tingi yaitu 

mencapai 91.67%. Keadaan tersebut 

menunjukkan bahwa sapi dara tua tersebut  

secara  endokrin dan folliculer tidak ada 

masalah. Secara fisiologis, sapi betina 

berahi diawali dari tumbuhnya follicle de 

Graff  karena pengaruh FSH dari 

adenohypofisa. Follicle de Graff  berfungsi 

menjaga proses pendewasan sel telur 

menghasilkan hormon estrogen. Hormon 

estrogen berperanan memunculkan tanda-

tanda berahi dan meningkatkan produksi 

LH untuk ovulasi. 

 

Kebuntingan 

Pada Tabel 1, persentasi kebuntingan 

pada sapi induk mencapai 68,42%. dan 

pada sapi dara tua 44,44%. Menurut 

Chenault, et al., (2003) pada sapi perah 

yang disinkronisasi berahi menggunakan 

CIDR yang mengadung progesteron 1,89g. 

menghasilkan fertilisasi 26,70% dan 

kebuntingan 12,20% yang berarti 

kegagalan inflantasi janin mencapai 

54,31% dari yang sudah terjadi fertilisasi.  

Berdasarkan analisis statistik 

menunjukkan bahwa jumlah sapi yang 

berhasil bunting pada sapi induk lebih 

tinggi dan berbeda nyata (P<0,05) dengan 

sapi dara tua. Perbedaan terjadinya 

kebuntingan tersebut dapat disebabkan 

karena tingkat fertilitas dari kedua 

kelompok sapi dara tua rendah dari sapi 

induk. Fertilitas sapi induk sudah teruji 

(sudah pernah beranak) yang berarti sudah 

menghasilkan ovum yang betul-betul fertil, 

sedang sapi dara tua belum pernah bunting. 

Sapi betina yang telah mencapai umur 

yang seharusnya sudah beranak, tetapi 

belum pernah bunting, menunjukkan 

bahwa sapi dara tua tersebut berindikasi 

mempunyai kelainan reproduksi. Kelainan 

reproduksi yang menyebabkan gagalnya 

kebuntingan antara lain ovarium tidak 

aktif, ovum yang dihasilkan berkualitas 

rendah,  oviduct tersubat, uterus lemah. 

Penelitian Kunbhar et al., (2003) 

menyatakan bahwa sapi dara yang 

mempunyai alat reproduksi tidak nornal 

mencapai 62%, sebagian besar yang aktif 

hanya alat reproduksi sebelah kiri atau 

sebelah kanan saja, dan hanya 38%, yang 

betul-betul mempunyai alat reproduksi 

normal  

Kemunduran reproduksi pada induk 

sapi akibat melahirkan sebanyak 39,10% 

(Gebrekidan et al., 2009), yaitu kemuduran 

ovarium 15,3%, uterus 15,30%, oviduct- 

servix dan vagina 6,4%. Perbaikan 

reproduksi dapat ditingkatkan dengan 

perbaikan nutrisi pakan. Marume et al., 
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(2014) menyatakan bahwa pemberian 

suplemen nutrisi berpengaruh secara 

signifikan terhadap kondisi tubuh dan 

kualitas sek sel yang dihasilkan sehingga 

dapat meningkatkan kebuntingan. 

Rendahnya kebuntingan dapat juga di 

sebabkan karena kegagalan inflatasi janin. 

Menurut Pradhan dan Nakagoshi, (2008) 

rendahnya status nutrisi berpengaruh 

sangat komplek terhadap keadaan 

reproduksi. Nutrisi yang rendah pada sapi 

setelah melahirkan, menyebabkan kerja 

hypotalamus dalam menghasilkan Gnrh 

rendah, kerja hypofisa dalam 

menghasilkan FSH dan LH rendah, 

sehingga ovarium lama kembali 

beraktifitas (Randel 1990).  
 

KESIMPULAN  DAN  SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan 

pembahasan dari hasil penelitian, 

disimpulkan bahwa keberhasilan berahi 

pada sapi dara tua tidak seiring dengan 

jumlah kejadian buntingnya. Sapi induk 

yang berahi, lebih banyak menjadi bunting 

dari pada sapi dara tua. 

 

Saran 
Kegagalan berahi dan kebuntingan 

sapi materi penelitian, disebabkan kelainan 

reproduksi, proses melahirkan, kekurangan 

pakan baik kualitas dan kuantitas serta 

kelainan reproduksi, maka disarankan: 

a. Sapi betina yang melahirkan dan 

menyusui anaknya perlu mendapat 

perhatian dalam permeliharaan supaya 

tidak menurun kesuburannya, terutama 

dalam pemberian pakan.  

b. Sapi yang sudah mencapi umur beranak, 

tetapi belum pernah bunting perlu di 

periksakan ke Mantri hewan atau 

petugas yang berwenang untuk 

menentukan apakah sapi yang 

bersangkutan masih baik untuk bibit 

atau harus diganti sapi betina lain yang 

reproduktif. 
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